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Abstrak

Perkembangan ilng
pemelibaraan k
hingga dilema
pengetabuan 4

dengan ekskalasi ‘%a
terwujud dan berwujud
seperti serangan maupun an
selain juga bentuk-bentuk
yang tidak semata menimbulkan
benda, hingga bentuk-bentuk kejahata
dan terbarukan seperti tindak kejahatan yang
didasarkan atas kebencian maupun tindakan
kejahatan
teknologi seperti kejahatan melalui dunia maya.

yang memanfaatkan kemajuan
Perwujudan ekskalasi rasa ketidak amanan secara
simultan juga menumbuhkan perhatian pada
faktor-faktor risiko yang terkait, yaitu faktor risiko
terhadap keselamatan serta keamanan manusia,

*  Mohammad Irvan Olii, S.Sos., M.Si; Staf Pengajar Departemen
Kriminologi FISIP Ul, menyelesaikan studi S1 pada Kriminologi FISIP
UI (lulus 1998), dan S2 pada Magister Geografi FMIPA U1 (lulus 2006).
Mengampu mata kuliah Pengantar Kriminologi, Sosiologi Peradilan
Pidana, Strategi Pencegahan Kejahatan, dan Analisa Risiko Kejuhatan

dan teknologi a’zpa ;

ebagai hasil dari masyarakat
industrial ketika risiko-risiko individu, ekologi,
sosial dan politik yang tercipta olech momentum
inovasi semakin menghindar dari pranata-
pranata kontrol dan perlindungan masyarakat
industrial.  Argumentasi yang dikemukakan
oleh Beck (Lyon, ibid.) hal-hal yang tidak dapat
dijamin (atau mudahnya diasuransikan) menjadi
sesuatu yang lazim.

Upaya untuk  memelihara

keamanan wilayahnya (termasuk dan terutama

Negara

bagi warganya) tidaklah cukup hanya dengan
menerbitkan perundang-undangan. Perangkat
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"'-'-.yang dimiliki Negara untuk memelihara
keamanan, sebagai bentuk perhatian akan
* risiko yang muncul, juga tidaklah cukup
- hanya bergantung pada ketersediaan manusia
sebagai pelaksananya, namun juga ketersediaan
- perangkat berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi IPTEK) yang dapat mendukung se
menunjang manusia pelaksana pe ar
~ keamanan, guna mewujudk '
- perundang-undangan yan
memelihara keamanan d
tersebut. Seperti yang

Putih Penelitian, Peny

lam Buku

an Penerapan

an,
RI, terkait

anan dan

FE 7

(Iptek), yan
knowledge
kemajuan p
penting :
keamanan neg
teknologi  sesuai
teknologi pertahanas

a...”(Buku Putih, 2006

Setidaknya terdapat dua be
IPTEK  (khususnya fte
informasi) yang dapat dikemukakan terka
dengan kebutuhan, keterbatasan dan dilema

berbasis

yang dihadapi polisi sebagai perangkat negara
dalam melakukan pemeliharaan keamanan.
Pertama adalah perangkat yang dikenal sebagai
Sistem Informasi Geografis (SIG), dan yang
kedua adalah perangkat perekam citra bergerak
atau video, yang dikenal sebagai Closed Circuit
Television (CCTV). SIG sebenarnya bukanlah
hanya berpatokan pada satu bentuk perangkat
lunak belaka dan juga tidaklah hanya bergantung
pada perangkat keras seperti komputer. Karena
sesuai dengan padanan kata yang digunakan,
yaitu sistem, maka SIG merupakan sebuah
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gabungan berbagai perangkat dan salah satu
perangkat yang dapat turut menunjangnya
adalah CCTV.

Masalah terkait CCTV
kan CCTYV,

setidaknya ada

guna

; at tersebut. Terungkap
p a bahwa hanya pada lokasi perparkiran
efektifitas CCTV dapat terwujud dan bila secara
bersamaan perangkat pengamanan lainnya
dipasangkan (ibid.). Berdasarkan kajian yang
dilakukan pada tahun 2008, terungkap temuan
yang relatif masih sama (Farrington dan Welsh,
2008).

Keberadaan CCTV dalam ruang publik di
Inggris juga menimbulkan dilema, kegelisahan
masyarakat akan keberadaan CCTV yang terkait
dengan pandangan terkikisnya kebebasan sipil
dan hak asasi anggota masyarakat, terutama
dari fungsi perekaman yang dimiliki oleh
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sistem. @@
memunculkan pembentukan komisi untuk

(politics.co.uk). Sehingga
pengawasan penggunaan CCTV yang secara
bersamaan memberikan kekuasaan bagi warga
negara untuk menantang penggunaan CCTV

~oleh polisi atau pihak berwenang yang lain

- (Lars Bevanger, 2012). Bila tidak, CCT /&
malah dapat membuat pihak yangs
menjadi korban malah justry
penderitaan akibat pen

dari pihak atau oknu

mempertany

yang dapat

kapasitasnya al
khayalan tentang
kesalahan-kesalahan
dilakukan oleh merek:
yang dicontohkan oleh

Deflem, 2008, hal. 35-55) yang
tentang politisasi dari keberadaan

sebuah kawasan publik di kota Vancouver atau

seperti yang dikemukakan oleh Minas Samatas
(dalam Deflem, 2008, hal. 345-368) mengenai
perlawanan secara politis atas keberadaan
CCTV di negara Yunani setelah berakhirnya
penyelenggaraan Olimpiade Athena pada tahun
2004.

Pada sebuah artikel lain, Haggerty dkk.
(2011) mengungkapkan bahwa pengamatan
dan pengawasan, utamanya yang memanfaatkan
teknologi, adalah hal yang terhubungkan dengan
upaya pemolisian dan pengendalian dari perilaku
jahat. Yaitu teknologi yang termanfaatkan untuk

memerintah dan dianggap sebagai suatu yang
terintegrasi guna  pengendalian sosial, lalu
juga sebagai kekuasaan yang mendisplinkan
mereka yang dikuasai, subjektifitas yang era
kemoderenan masyarakat. Selain itu, dapat juga
d1pa_harn1 sebagai keutamaan dari organisasi

- ruang-
sebagai bagian

Pengawasan yang terselubungi oleh konsep
panoptikon, dapat dikatakan akan tetap terus
menimbulkan permasalahan, yang menurut
Haggerty dkk (ibid.) karena perkembangannya
yang terlalu ditentukan akibat keterhubungan
dengan peningkatan dari keberadaan dan
kemajuan teknologi informasi serta perangkat
visualisasi. Selain itu, faktor-faktor lainnya

menurut Haggerty dkk (ibid.) adalah rasionalitas

1. Konsepsi ini pertama kali diungkapkan oleh Jeremy Bentham pada
abad ke 18 dan kemudian ditelaah lebih mendalam oleh salah satunya
Michael Foucault, Untuk lengkapnya lihat Phillip Schofield, Utility and
Demacracy: the political thought of Jeremy Bentham, Oxford, 2006, dan
Barry Smart, Michael Foucault (revised edition), Routledge, 2002.
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- dari pemegang kekuasaan yang berubah, begitu
pula perubahan pandangan masyarakat, serta
 juga terdapatnya secara kualitatif perbedaan
- pemahaman dari risikok. Faktor-faktor lainnya
adalah keberadaan kepentingan dari institusi-
~ institusi kekuasaan beserta ideologi yang dianut
2 dan terakhir adalah karena luasnya peningka
kapitalisme yang terinformasikan.

Adapun Koskela (20
bahwa dewasa ini upaya
mendasarkan diri pada
secara dramatis tela
yang mengawasi sg

Torin Monaha

dibutuhkan ki
pemerintahan ya
pengawasan agar
(antara yang diaw
serta pandangan
pengawasan (sepe
sosial dan politik d
(2010) lebih lanjut
konvergensi dari pengaws
dengan pandangan politik terténg
terbentuknya pihak-pihak yang
aman, atau kelompok-kelompok orang

merasa terdapatnya keberbahayaan yang melekat |

pada kelompok yang lain.

Kondisi yang telah terwujud di Indonesia,
khususnya Ibukota Jakarta adalah upaya
pemasangan CCTYV oleh Polri yang merupakan
bagian dari pengendalian lalu lintas yang
terpusatkan pada Traffic Management Center
(TMC) (metro.polri.go.id). Selain itu, pihak
pemerintah daerah kota Jakarta pun berupaya
untuk melakukan pemasangan perangkat yang
sama demi kepentingan pengelolaan lokasi

publik seperti taman-taman kota (tempo.co),
salah satunya adalah Taman Monumen Nasional
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(jakarta.go.id) dan Taman Suropati (harianterbit.
com). Selain itu, pihak-pihak swasta juga telah
banyak memasang CCTV guna kepentingan
keamanan wilayah perkantoran. Keberadaan
perangkat—perangkat ini telah termanfaatkan

seperti penanganan kasus kecelakaan lalu lintas

5 ganan konflik terkait

B an prebunan, tambang dan masalah

pertanahan lainnya), serta pentingnya dilakukan
pembenahan baik peta dasar dan tematik Polri
dan sesuai dengan amanat perundang-undangan
yang berlaku (antaranews.com).

Berdasarkan undang-undang mengenai
informasi geospasial (IG) yaitu undang-undang
nomor 4 tahun 2011, pada pasal 1 ayat 4 dan
5 terdapat dua jenis data IG. Pertama adalah
Informasi Geospasial Dasar (IGD) dan kedua
adalah Informasi Geospasial Tematik (IGT)
(Mulyanto Darmawan, 2011). IGD memuat
segala objek yang dapat dilihat secara langsung
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atau diukur kenampakan fisik di muka dan
yang tidak berubah dalam waktu yang relatif
- lama, sementara IGT adalah penggambaran
satu atau lebih tema tertentu yang dibuat
dengan mengacu pada IGD (ibid.). Menurut
- Mulyanto Darmawan (ibid.) pemetaan tematik
- banyak dihasilkan oleh pranata scktoral uat

Hal tersebut dilakukan

dengan bekerja samg

(Lihat De Mers, 1997, hal. 3- 16) ‘

diperlukanlah keberadaan Sistem Tnformase

Geografis (SIG).
Menurut De Mers (ibid.) perangkat SIG

memang sangat ampuh namun lebih sering
dipengaruh oleh permintaan pasar pengguna
umum, ketimbang untuk memenuhi kebutuhan
dalam
upaya memecahkan permasalahan geografis
yang sangat sulit. Jadi paket-paket SIG dapat
dikelompokkan (1) dapat berhubungan langsung

akademik  yang memanfaatkannya

dengan perangkat lunak untuk analisis guna
meningkatkan kemampuannya; (2) menyediakan
struktur data yang dapat membuat hasil analisa

secara eksternal dapat digunakan berulangkali ke

dalam SIG (ibid.). Dengan kata lain, pemanfaatan
paket-paket SIG bergantung pada analisa yang
sering dilakukan dan umumnya paket SIG lebih
diorientasikan kepada kemampuan melakukan
awr[ay (tumpang susun) dua atau lebih cakupan
‘ mmenganalisa pola-pola yang terdapat
¥engoperasikan data digital

'Pada'ont‘e -
dari abad ke-21,

empat bentuk baru
kat anahsa geospasial, ama

, 1nst1tu31 institusi pemerintahan,

utamanya

yang bergerak pada bidang
penegakkan hukum. Karena SIG dapat secara
ringkas memberikan paparan dalam bentuk citra
atau gambar dari infromasi yang telah secara
bersamaan menghubungkan dan menyimpulkan
berbagai lapisan keterangan yang penting (ibid.).
Kemampuan untuk secara cepat mengubah
berbagai data menjadi keterangan yang
berguna adalah keuntungan yang penting guna

perencanaan, tanggapan dan pemulihan (ibid.).

Salahsatubentukdaripemanfaatan SIGguna
perencanaan, tanggapan dan pemulihan adalah
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 membutuhkan perhatian. Atay

o * konsep yang disebut sebagai hot spots?. Jerry H.
i Rat_chffe (dalam Andrew Millie dan Dilip K.
~ Das, 2008, hal. 125) mengungkapkan bahwa dari

“tahun ke tahun (untuk konteks Amerika Serikat)

~ penggunaan konsep ini semakin berkembang

‘karena mampu memberikan masukkan bagi
pengambil kebijakan pada tingkat lokal unt
menentukan kawasan yang mema

| “dikemukakan oleh John E.
polisi perlu untuk memb
terbatas

pemolisian

(sekaligus me
menerapkan up
kata lain mel
pemetaan kejah

spots dilakukan {
1).

Salah satu pe
Kepolisian RI ad
Center (TMC), yang m
sesuai dengan konsep dala
Geografi (SIG) dengan melal
data yang masuk untuk berb

terutama untuk manajemen laluli 7
membutuhkan pengambilan keputusan j
cepat dan tepat (metro.polda.go.id). Selain itu,
TMC merupakan sarana penunjang dengan
teknologi yang
terintegrasi dan dapat membantu kecepatan

menggunakan komputer
informasi yang akan disampaikan kepada
seluruh pihak yang berkepentingan (ibid.).
Maka diperlukan perluasan dari pemanfaatan
TMC guna menunjang kegiatan kepolisian di

2 Menurut John E. Eck dkk (2005), Aot spefs secara sederhana dapat
dikemukakan sebagai kawasan-kawasan dengan konsentrasi kejahatan
tertentu. Mereka juga mengemukakan bahwa tidak ada definisi yang
secara bersama diakui, namun terdapat kesamaan pemahaman bahwa “...
hot spot is an area that has a greater than average number of eriminal or
disorder events, or an area where people have a higher than average risk of
victimization..." Jadi tempat yang memperlihatkan jumlah kejahatan atau
risiko menjadi korban secara lebih tinggi dari rata-rata yang ada.
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tingkat daerah, seperti melakukan pemetaan
sekolah-sekolah yang siswanya rawan melakukan
perkelahian. melakukan
pemetaan penjagaan dan pengamanan oleh

Karena  dengan
Kapolsek masing-masing dapat diintensifkan,
selain mendorong kerja sama antara pihak-pihak

rla ‘ endldlkan setempat untuk
erjadinya tawuran

tmgkat*‘ negara baglah lo
(tribal)®, selain bahw:

ntuk meng

tmak menegaskan
ka “upaya intelejen telah
tumbu seagal sebuah isu yang sangat penting
guna pencegahan berbagai bentuk ancaman dan

kejahatan (ibid.).

usulan  dari

Terdapat Chermak dkk
pemakaian bersama informasi dan peningkatan
upaya
institusionalisasi dari pusat pemaduan (fusion

intelejen, yaitu dengan melakukan

center), yaitu mekanisme yang membuat

3 Konsep institusi penegakkan hukum kesukuan atau tribal law enforcement
agency merupakan perangkat penegakkan hukum bagi suku-suku
Indian di Amerika Serikat. Secara lengkap dapat disimak pada laman

Tribal Law Enforcement di http://www.bjs.gov/index.

ty= id=




- Penggunaan Teknologi olch Negara untuk Pemeliharaan Keamanan

- lembaga penegakkan hukum membagikan serta
memanfaatkan bersama informasi yang ada
~ secara lebih efektif dan memberikan layanan
sumber informasi bagi lembaga penegakkan
hukum lainnya guna melaksanakan tugas pokok
- dan fungsinya (ibid.). Jadi menurut Chermak
~ dkk (ibid. )pusat pemaduan informasi didudu

sebagai °
yang “dekat” dengan pranata
di tingkat pusat (pada ko
adalah lembaga pen

‘ruang” orgamsasmnal

dan pranata pene
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terwujud seb
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intelejen d
to) tingkat
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